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ABSTRAK 

 

 

Nam                             : M. Zakaria azhari                  

Program Studi   : Manajemen Dakwah 

Judul    : Upaya Pos Dai Riau Dalam Membina Mualaf di 

   Pulau Rupat Utara Riau                   

 

Mualaf merupakan orang yang baru memeluk agama Islam, sehingga perlu diperhatikan saat 

ini. Seperti di Pulau Rupat Utara Riau sudah cukup banyak orang yang telah memutuskan 

menjadi seorang muslim, sehingga Pos Dai Riau ikut serta dalam membina dan membimbing 

mualaf di Pulau Rupat Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pembinaan 

mualaf yang dilakukan oleh Pos Dai Riau di Pulau Rupat Utara. Pendekatan penelitian ini 

telah menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dari Upaya Pos Dai Riau dalam membina 

mualaf di Pulau Rupat Utara Riau adalah dengan memberikan materi keislaman yang lebih 

berfokus kepada akidah mualaf, membina secara personal approach supaya mualaf lebih 

terbuka terhadap kondisi keimanannya, membina secara halaqah yang dilakukan satu kali 

dalam seminggu dan satu kali dalam tiga bulan untuk meningkatkan kualitas keimanan mualaf 

di Pulau Rupat Utara Riau. 

 

Kata Kunci : Upaya, Pembinaan Mualaf, Pos Dai Riau 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : M. Zakaria Azhari 

Study Program  : Da'wah Management 

Title   : Dai Riau Post's Efforts to Foster Converts to  

                                      Islam North Rupat Island, Riau 

 

Converts are people who have just converted to Islam, so they need to pay attention at this time. 

For example, on North Rupat Island, Riau, quite a lot of people have decided to become 

Muslims, so the Dai Riau Post participates in developing and guiding Muslim converts on North 

Rupat Island. This research aims to determine the efforts to develop converts to Islam carried 

out by the Dai Riau Post on North Rupat Island. This research approach has used qualitative 

descriptive methods to collect data through observation, interviews and documentation. The 

results of research from Pos Dai Riau's efforts to develop converts to Islam on North Rupat 

Island, Riau, are by providing Islamic material that focuses more on the faith of converts, 

developing a personal approach so that converts are more open to the condition of their faith, 

fostering halaqah which is carried out once a week and once a week. times in three months to 

improve the quality of faith of converts on North Rupat Island, Riau. 

 

Keywords : Efforts, Development of Converts, Dai Riau Post 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam agama Islam, orang yang baru memeluk agama Islam disebut dengan 

mualaf. Saat ini mualaf merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh umat 

Islam dikarenakan mualaf merupakan hal yang bernilai sakral yang membuat 

seorang manusia untuk memilih agama Islam sebagai pedoman dalam hidupnya dan 

pastinya belum paham terhadap ajaran-ajaran Islam baik itu beribadah kepada Allah 

dan bermuamalah sesuai syariat Islam. Orang yang memilih Islam sebagai 

agamanya bukanlah mengikuti nafsunya semata, namun mutlak karena kehendaknya 

dan hidayah dari Allah lah seseorang memutuskan untuk menjadi seorang mualaf. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah al-A’raf ayat 178: 

 

Artinya: “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 

mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah 

orang-orang yang merugi.” 

 
Di Pekanbaru, sebagaimana diungkapkan Ketua Mualaf Center Masjid Raya An 

Nur Provinsi Riau, bahwa dari tahun 2020-2022 terdata 352 orang non muslim telah 

bersyahadat dan berikrar masuk agama Islam (Candra, 2022). Karena sebagai 

seseorang yang baru masuk Islam, sangat penting untuk seorang mualaf mengetahui 

agama yang baru dianutnya tersebut karena akan timbul rasa tidak percaya diri, tidak 

yakin, bahkan kebingungan dalam melaksanakan ibadah yang dikarenakan mualaf 

bukanlah orang sudah mengenal ataupun memahami agama Islam sejak dia lahir dan 

bisa secara langsung mengerjakan amal ibadah secara sempurna (Hakim, 2013). 

Sehingga akan penting peran dari orang-orang yang sudah paham terhadap agama 

Islam atau lembaga-lembaga keIslaman yang akan nantinya membimbing seorang 

mualaf dalam mempelajari agama Islam (Hakim, 2013). 

Sebenarnya saat ini di Provinsi Riau sudah banyak sekali lembaga-lembaga 

dakwah yang berdiri dalam mengelola dakwah dan membimbing masyarakat 

muslim dan mualaf untuk mempelajari Islam, salah satunya ialah Pos Dai Riau. 

Tetapi, sedikit berbeda dengan Lembaga yang lainnya Pos Dai Riau lebih berfokus 

untuk menyebarkann cahaya Islam ke pedalaman-pedalaaman yang ada di daerah 

provinsi Riau ini. 
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Pos Dai Riau merupakan lembaga dakwah yang bertujuan untuk menjadikan 

dai-dai pedalaman yang berani dan tangguh untuk menyebarkan cahaya Islam di 

pedalaman Riau dan membimbing serta membina para masyarakat muslim dan juga 

para mualaf di daerah terpencil dan minoritas, daerah konflik, serta menghadapi para 

misionaris yang ada di daerah pedalaman Riau ini. Banyak sekali program-program 

dakwah dari Pos Dai Riau ke pedalaman Riau ini, salah satunya ialah program 

pembinaan mualaf yang ada di daerah Pulau Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau. Sampai saat ini sudah menghasilkan dengan banyaknya masyarakat 

Pulau Rupat Utara yang awalnya belum mengenal Islam kemudian tertarik untuk 

masuk ke agama Islam, sudah terdata sekitar 40 kartu keluarga yang memutuskan 

memeluk agama Islam (Riau, 2022). Para mualaf yang ada di pedalaman mereka 

justru sangat kesulitan dalam mendapatkan ilmu karena hari ini para pendakwah 

dipedalaman masih terbilang minim. Sehingga sangat diperlukan perhatian dan 

pembinaan untuk para mualaf di pedalaman Riau khususnya di Pulau Rupat Utara. 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian “Upaya Pos Dai Riau Dalam Membina Mualaf 

di Pulau Rupat Utara Riau.” 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, maka 

penulis menegaskan dan memberikan penjelasan istilah-istilah yang akan dipakai 

dalam penelitian ini. 

1. Upaya Pos Dai Riau 

Upaya merupakan usaha dalam mengarahkan tenaga, pikiran untuk 

mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan Pos Dai Riau adalah suatu lembaga yang memiliki 

tindakan upaya dalam membina mualaf di Pulau Rupat Utara Riau. 

2. Pembinaan Mualaf 

Pembinaan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk merubah tingkah 

laku individu serta membentuk kepribadiannya, sehingga apa yang di cita-

citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Fitriani, 2020). 

Sedangkan definisi mualaf berdasarkan istilah sebenarnya adalah orang yang 

disatukan hatinya. Searah dengan arti tersebut adalah orang yang baru masuk 

Islam yang masih perlu bimbingan (Pratidina, 2014). Jadi pembinaan mualaf 

adalah usaha bimbingan kepada orang yang baru masuk Islam yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang sehingga mengenal dan memahami agama 

Islam secara sempurna dan imannya semakin teguh terhadap agama Islam. 

Maksud dalam penelitian ini ialah pembinaan yang diberikan kepada mualaf di 

Pulau Rupat Utara Riau oleh Pos Dai Riau.



 

3 
 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Sebagaimana paparan di atas sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana upaya Pos Dai Riau dalam membina mualaf di Pulau Rupat Utara 

Riau? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui upaya yang dilakukan Pos 

Dai Riau dalam membina mualaf di Pulau Rupat Utara Riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis, peneliltian ini dapat menambah wawasan Penulis dan 

Pembaca tentang gambaran mualaf di Pulau Rupat Utara Riau dan 

bagaimana upaya Pos Dai Riau dalam membina mualaf di Pulau Rupat Utara 

Riau. Selain itu, penelitian ini juga sebagai persyaratan penulis untuk 

menyelesaikan perkuliahan Strata 1 (S1). 

b. Secara Praktis, penelian ini diharapkan bisa menjadi rujukan kepada penulis-

penulis selanjutnya khususnya yang akan meneliti tentang mualaf di Pulau 

Rupat Utara Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis paparkan penelitian-penelitian lainnya yang hampir 

sama dengan penelitian ini, yakni : 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No Penulis dan 

Judul 

Metode dan 

Masalah 

Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Fitriani, (2019) 

dengan judul 

“Strategi 

Pembinaan 

Mualaf Oleh 

Dewan 

Dakwah 

Islamiyah Di 

Desa Marga 

Taqwa Natar 

Lampung 

Selatan 

Provinsi 

Lampung” 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

pemdekatan 

deskriptif. Fitriani 

mengungkapkan 

bahwa Dewan 

Dakwah Islamiyah 

Provinsi Lampung 

merupakan 

lembaga yang 

bergerak dalam 

bidang Dakwah 

dan Sosial dan 

lembaga tersebut 

mempunyai 

program 

pemberdayaan 

umat yaitu 

melaksanakan 

bimbingan Islam 

pada mualaf yang 

ada di Provinsi 

Lampung, 

termasuk di Desa 

Marga Taqwa 

Kecamatan Natar 

Kabupaten 

Hasil dari penelitian 

ini dapat 

disimpulkan bahwa 

strategi pembinaan 

mualaf di Desa 

Marga Taqwa 

Kecamatan Natar 

Lampung Selatan 

oleh Dewan Dakwah 

Islamiyah Provinsi 

Lampung adalah 

menggunakan teknik 

pengambilan sampel 

dari hasil temuan di 

lapangan tentang 

bagaimana strategi 

pembinaan mualaf 

dengan cara 

pembinaan mualaf 

terdapat 2 strategi 

yaitu strategi jangka 

pendek dan strategi 

jangka panjang. 

Persamaan 

penelitian penulis 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh Fitriani ialah 

sama-sama 

meneliti tentang 

pembinaan 

mualaf dan 

metode yang 

digunakan sama- 

sama 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

Sedangkan 

perbedaannya 

terletak pada 

variabel 

penelitian yang 

dalam peneltian 

penulis variabel 

nya ialah Upaya 

dan dalam 

penelitian Fitriani 

variabel 

penelitiannya 

ialah Strategi. 
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Mardianti, 

(2018) Dengan 

judul 

”Pembinaan 

Para Mualaf di 

Mesjid Al- 

Markaz Al- 

Islami Jendral 

M. Jusuf 

Makassar” 

Lampung Selatan. 

Maka bagaimana 

strategi pembinaan 

mualaf di Desa 

Marga Taqwa 

Kecamatan Natar 

Lampung Selatan 

oleh Dewan 

Dakwah Islamiyah 

Provinsi Lampung. 

 
Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah pendekatan 

deskriptif. 

Mardianti 

mengungkapkan 

bahwa para Mualaf 

sematamata hanya 

ingin sertifikat atau 

alasan ingin 

menikah saja 

mereka kesana. 

Untuk para Mualaf 

khususnya yang di 

Masjid Al-Markaz 

Al-Islami Jenderal 

M. Jusuf Makassar 

agar lebih sadar 

lagi bahwa betapa 

pentingnnya 

pembinaan, 

khususnya 

pembinaan agama 

agar mereka betul- 

betul masuk Islam 

karena Lillahi 

Ta’ala. Maka para 

pembina mualaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari penelitian 

ini ialah Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

proses menjadi 

mualaf dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan 

faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu 

faktor dari dalam 

diri, meliputi 

kesadaran diri atau 

kemauan, hidayah, 

dan konflik Jiwa. 

Faktor eksternal 

yaitu faktor dari luar 

meliputi pernikahan, 

dan pengaruh 

hubungan dengan 

keluarga. Bentuk 

pembinaan mualaf di 

Masjid Al-Markaz 

Al-Islami Jenderal 

M. Jusuf Makassar 

berupa pembinaan 

keagamaan yang 

diadakan dengan 

bentuk pembinaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan 

penelitian penulis 

dengan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Mardianti ialah 

sama sama 

meneliti tentang 

bagaiamana 

pembinaan 

mualaf dan 

metode penelitian 

yang diguanakan 

sama sama 

pendekatan 

deskriptif. 

Sedangkan 

perbedaannya 

ialah pada mualaf 

yang dibina, pada 

skripsi Mardianti 

lebih berfokus 

mrmbina para 

mualaf yang ada 

di Masjid Al- 

Markaz Al-Islami 

Jenderal M. Jusuf 

Makassar dan 

penelitian penulis 
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Fitrah, (2021) 

Dengan judul 

“Problematika 

Pembinaan 

Mualaf Di 

Wilayah Kota 

Bengkulu 

(Studi Pada 

Mualaf Center 

Indonesia 

(MCI) Cabang 

Bengkulu)" 

agar senantiasa 

selalu bersabar dan 

ikhlas dalam 

membina para 

Mualaf yang ada di 

Masjid Al-Markaz 

Al-Islami Jenderal 

M. Jusuf 

Makassar, dan 

pembinaannya 

diharapkan bisa 

lebih terstruktur. 

 
Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

deskriptif 

kualitatif. Fitrah 

mengungkapkan 

bahwa mualaf 

sebagai orang yang 

baru memeluk 

Agama Islam tak 

lepas dari berbagai 

masalah yang 

dihadapi setelah 

menjadi mualaf. 

Berbagai persoalan 

yang dihadapi 

mualaf menuntut 

adanya pembinaan 

yang lebih intensif 

terhadap para 

mualaf. Maka apa 

saja Problematika 

Pembinaan Mullaf 

DiWilayah Kota 

Bengkulu (Studi 

Pada Mualaf 

awal dan pesantren 

kilat di dalamnya ada 

kajian-kajian tentang 

akidah dasar agama 

Islam, pengenalan 

huruf hija’iah, tata 

cara bersuci, sholat, 

serta puasa, 

pembinaan ekonomi, 

dan pembinaan 

lingkungan. 

 

 
Hasil dari penelitian 

ini adalah (1) 

pembinaan 

keagamaan pada 

mualaf yang 

dilakukan oleh 

Mualaf Center 

Indonesia (MCI) 

cabang Bengkulu 

bertujuan untuk 

memberikan bantuan 

kepada mualaf agar 

lebih memahami lagi 

ajaran Islam. Metode 

yang digunakan yaitu 

metode konsultasi 

secara langsung 

(tatap muka) dan 

metode konsultasi 

tidak langsung 

(komunikasi melalui 

handphone). (2) 

Problem dalam 

pelaksanaan 

pembinaan 

keagamaan mualaf di 

Mualaf Center 

berfokus pada 

pembinaan 

mualaf yang ada 

di pedalaman 

yaitu di Pulau 

Rupat Utara Riau. 

 

 

 

 

 

 

 
Persamaan 

penelitian penulis 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh Fitrah ialah 

sama-sama 

memakai metode 

deskriptif dan 

sama-sama 

meneliti 

bagaimana 

pembinaan 

terhadap mualaf. 

Sedangkan 

perbedaannya 

pada skripsi 

Fitrah berfokus 

terhadap 

problematika 

pembinaan 

mualaf nya dan 

penelitian penulis 

berfokus pada 

upaya 

pembinaannya. 
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  Center Indonesia 

(MCI) Cabang 

Bengkulu). 

Indonesia (MCI) 

cabang Bengkulu 

tersebut terdapat 

beberapa Problem, 

pembinaan yang 

belum 

terorganisirdengan 

baik, sehingga 

kebanyakan mualaf 

yang telah 

melakukan konversi 

agama ke Islam 

terlalu menutup diri 

tidak pernah lagi 

menghubungi pihak 

Mualaf Center 

Indonesia (MCI) 

Bengkulu, dan 

kurangnya sarana 

dan prasarana 

sebagai penunjang 

pelaksanaan 

pembinaan 

keagamaan mualaf. 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Upaya 

Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional mengartikan upaya ialah 

untuk menyelesaikan suatu tugas, menyelesaikan suatu persoalan, mencari jalan 

keluar, dan sebagainya. Oleh karena itu, upaya diartikan sebagai upaya yang 

disengaja yang dilakukan dengan tujuan menyelesaikan permasalahan saat ini 

dan mencapai hasil yang diinginkan (Maghfiroh, 2016). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa usaha adalah suatu fungsi yang perlu dilakukan oleh seseorang 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Pembinaan Mualaf 

a. Pembinaan 

Pembinaan merupakan suatu usaha manusia yang dapat dilakukan sendiri 

maupun berkelompok dengan tujuan untuk mempelajari dan menanamkan 

prinsip-prinsip Islam agar dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

harapan mendapat keridhaan Allah SWT. Oleh karena itu, pembinaan 
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melibatkan lebih dari sekedar menyebarkan keyakinan Islam; hal ini juga 

mencakup pembinaan tauhid, penegakan keadilan, dan terciptanya umat Islam 

yang mengikuti seluruh petunjuk Allah SWT dan menjauhi segala sesuatu yang 

dilarang-Nya. Pendidikan Agama Islam meliputi pembinaan dan pendampingan 

mualaf karena menanamkan cita-cita ajaran Islam dalam kehidupan mualaf dan 

umat Islam sejak awal (Bustomi, 2022). 

Pembinaan bagi para mualaf dimaksudkan agar mereka menjadi teguh pada 

keyakinannya dan mampu memenuhi tuntutan jasmani dan rohani selama 

beribadah. Mualaf yang telah mengambil keputusan untuk masuk Islam 

seringkali memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk belajar, terutama 

dalam hal tata cara ibadah. Mereka dapat memperolehnya melalui pengajaran 

khusus bagi mualaf yang dilakukan di masjid atau tempat ibadah lain yang 

mendukung program bimbingan atau konseling bagi mualaf (Hidayati, 2014). 

Namun, waktu dan lokasi yang dapat diakses oleh mualaf sering kali dibatasi 

dalam hal ini. Oleh karena itu, memerlukan mekanisme pendampingan agar para 

mualaf ini dapat mengaksesnya dengan lebih mudah. 

b. Pengertian Pembinaan 

Masdar Helmy mengartikan pembinaan sebagai “segala usaha (usaha), 

tindakan, dan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu agama 

dalam bidang akhlak, ibadah, keadilan sosial, dan tauhid.” (Helmy, 1971). 

Suatu proses atau pengembangan yang mencakup rangkaian pemahaman, 

dimulai dengan membangun, menumbuhkan, dan mempertahankan 

pertumbuhan tersebut disertai dengan upaya untuk meningkatkan, 

menyempurnakan, dan mengembangkannya” demikianlah Widjaja (2002) 

mendefinisikan pembinaan. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, pembinaan dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan yang metodis dan berurutan yang mencakup 

membimbing dan mengarahkan sampai pada tahap pengembangan. Agar 

seorang pembina mualaf dapat ditunjuk untuk membimbing dan 

mendampingi mualaf, ia harus mampu memfasilitasi kemampuan mualaf 

dalam menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

seorang yang masuk Islam harus melalui tahap pembinaan terlebih dahulu. 

Kegiatan pelatihan pendamping mualaf dilakukan dengan langkah- 

langkah sebagai berikut (Pinem, 2020): 

1) Tahap Persiapan 

Dalam tahapan ini ada beberap hal sebagai berikut: 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, seperti 

lembaga-lembaga yang membidangi pembinaan mualaf. 

b. Merancang jadwal pelaksanaan kegiatan yang terintegrasi antar 
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kesiapan tim dan waktu yang dimiliki para peserta pelatihan. 

c. Menentukan target audiens (pengguna). 

d. Menentukan ide atau konsep deskripsi pelaksanaan pelatihan 

pembina mualaf. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Panitia akan menyiapkan program perencanaan pelatihan para 

mualaf sebelum memulai kegiatan pelatihan. Acara ini akan diawali 

dengan penjelasan tentang pentingnya melatih para mualaf untuk 

membimbing para mualaf guna meningkatkan kualitas pembina bagi 

para mualaf serta kualitas para mualaf itu sendiri. 

3) Tahap Evaluasi 

Penilaian terhadap program yang dilaksanakan selama kegiatan 

ini akan dilakukan pada akhir seluruh kegiatan. Evaluasi berfokus 

pada apakah peserta mampu memberikan pembinaan kepada para 

mualaf guna meningkatkan kualitas mualaf dan memastikan bahwa 

mereka tidak berpindah agama lagi dalam jangka waktu yang lama. 

Hal ini juga mencakup kesulitan-kesulitan yang dihadapi para mualaf 

ketika mencoba mengikuti prinsip-prinsip Islam di bidang Aqidah, 

Ibadah, Akhlak, dan Muamalah. 

c. Langkah-langkah Pembinaan Mualaf 

1. Merekrut calon peserta 

2. Menentukan system pembinaan yang akan dilakukan 

3. Menetapkan jadwal pembinaan 

4. Menetukan dan mempersiapkan pembina (Fitriani, 2020) 

d. Konsep Pembinaan Mualaf 

Shidiq dan Syarifah menjelaskan konsep pembinaan bagi mualaf 

diantaranya, yaitu (Sapiudin shidiq, 2018) : 

1. Bimbingan keagamaan mualaf dilaksanakan bukan hanya mencuci 

konsep- konsep lama mualaf sebelum masuk Islam, namun juga untuk 

mengisinya dengan konsep-konsep dan keimanannya yang baru. 

2. Melaksanakan dakwah konseling Islam, yaitu melakukan konseling secara 

perorangan dan kelompok, sehingga mereka yang rentan terhadap berbagai 

goncangan dan tekanan psikologis bisa mendapatkan solusi yang baik dan 

sesuai. 

3. Memberikian materi-materi pembinaan keagamaan mualaf, meliputi 

pembinaan akidah islamiyah, pelatihan praktik ibadah, baca tulis Al- 

Qur’an dan dialog keislaman serta keagamaan. 

4. Pemberian metode yang beragam dan berhubungan dengan psikologi. 
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e. Metode Pembinaan Mualaf 

Metode pembinaan dikalangan mualaf mempunyai karakteristik 

tersendiri, beberapa metode pendidikan di kalangan mualaf (Fayadi, 2012), 

diantaranya: 

1) Metode Personal Approach 

Salah satu strategi yang digunakan adalah metode pendekatan 

personal, yakni mendatangi langsung setiap mualaf. Pendekatan ini 

melibatkan percakapan langsung dengan setiap orang yang berpindah 

agama, menjelaskan berbagai hal kepada mereka, membantu mereka 

memecahkan tantangan, dan membahas topik-topik yang berkaitan dengan 

apresiasi agama. 

2) Metode Ceramah 

Pada kenyataannya, ceramah merupakan suatu jenis wacana yang 

ringkas. Karena suara yang tenang dan datar bisa digunakan untuk 

menyampaikan ceramah. Ceramah hendaknya mendorong dan memupuk 

keimanan atau keyakinan terhadap apa yang diberikan jika dimanfaatkan 

sebagai metode dalam suasana hadirnya para mualaf. Pengetahuan 

hendaknya ditangkap, dipahami, atau dipahami oleh pikiran dan perasaan 

para mualaf. 

3) Metode Halaqah 

Sebenarnya tidak banyak perbedaan antara metode ceramah dan 

halaqah. Perbedaan utamanya adalah pada saat pelaksanaan, pembina 

bertindak sebagai pendengar pasif dan percakapan lebih bersifat monolog. 

Sebaliknya, pada saat halaqah, para peserta berpartisipasi aktif dalam 

dialog. 

4) Metode Konsultasi 

Pada hakikatnya konsultasi adalah tindakan seseorang yang 

membutuhkan keterangan atau bimbingan mencari orang lain yang 

dianggap ahli atau berkompeten untuk memberikan keterangan atau 

nasihat mengenai permasalahan yang sedang dihadapinya. 

5) Paket Dakwah 

Paket dakwah adalah suatu kegiatan ketika sasarannya diberikan 

sesuatu, biasanya berupa makanan, pakaian, atau uang. Tujuan dari paket 

dakwah ini adalah untuk menyediakan pakaian, perlengkapan keagamaan, 

atau makanan sehat bagi mereka yang mengalami kesulitan keuangan. 

Tujuannya, dengan menawarkan paket ini, minat para mualaf akan 

tergugah dan terus tertarik pada ajaran agama yang diajarkan.
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f. Pembinaan Keagamaan terhadap Mualaf 

Berikut ini adalah beberapa cara pembinaan agama bagi mualaf yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi mualaf, seperti dirinci oleh Mahmud, 

Miftahul Fikri, Hasbiyallah, dan Anita (Mahmud, 2012) : 

a) Pembinaan secara internal 

Pembinaan yang dilakukan secara internal ini merupakan pembinaan 

yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan juga keluarga sendiri. Hal ini dapat 

dilakukann dengan berbagai macam pola pembinaan, yakni : 

1. Pemberian pemahaman keagamaan dengan contoh teladan. 

Dalam hal ini, keluarga yang sudah mengenal Islam pada 

awalnya menanamkan pemahaman agama melalui amalan-amalan, 

seperti berpuasa dan bersegera shalat ketika azan dikumandangkan. 

Contoh ini dapat dijelaskan kepada mereka dengan mengikuti contoh 

secara langsung tersebut. Teknik keteladanan patut diterapkan ketika 

mengajarkan anak tentang prinsip-prinsip dasar agama yang harus 

dijunjung tinggi oleh orang tua atau keluarga. Ini merupakan penerapan 

dari proses identifikasi yang sedang berlangsung pada dirinya, karena 

perilaku yang baik dapat ditiru dengan mengikuti contoh-contoh yang 

mempunyai pengaruh yang menguntungkan. 

2. Pemberian arahan dan nasehat. 

Memberikan bimbingan dan nasihat sangat penting untuk 

menjamin bahwa para mualaf dapat menerima inspirasi, dorongan, 

dan bahkan jawaban atas setiap pertanyaan yang mereka miliki 

mengenai pemahaman keyakinan Islam. 

3. Mengajak untuk berdiskusi. 

Hal ini dilakukan untuk membantu mereka menerima ide atau 

pembenaran yang mereka anggap membingungkan. Percakapan ini 

biasanya dilakukan saat keluarga berkumpul di waktu senggang atau 

setelah senja. 

b) Pembinaan secara eksternal 

Pembinaan yang berasal dari luar keluarga termasuk dalam 

pembinaan eksternal ini. Seperti arahan dari pimpinan masjid di 

lingkungan sekitar, masyarakat, bahkan lembaga Islam lainnya. Di antara 

pembinaan yang diberikan adalah: 

1. Pembinaan dengan cara memberikan materi tentang ajaran 

Islam 

Organisasi-organisasi Islam yang telah dimodifikasi untuk 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip dasar Islam, serta para pemimpin 

agama atau masyarakat, biasanya bertanggung jawab untuk 

menyediakan pembinaan ini. Tujuan dari pembinaan ini adalah untuk 
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3. Mualaf

membantu para mualaf memahami dasar-dasar Islam dengan jelas. 

Pelaksanaannya bisa di rumah, di lembaga, atau di masjid. 
2. Pembinaan secara personal approach 

Pembinaan ini diberikan secara personal. Dengan tujuan untuk 

mendorong transparansi tentang keadaan keagamaan mereka, para 

pembina agama atau masyarakat bekerja dengan para mualaf secara 

empat mata menggunakan metode yang dipersonalisasi ini. Pelatih 

mungkin merasa lebih mudah untuk menjelaskan atau mengatasi 

masalah yang dihadapi. 

3. Pembinaan secara halaqah 

Pembinaan ini dilakukan mirip dengan diskusi, dimana dalam hal ini 

Pembina bertindak lebih sebagai pendengar pasif. Selain itu, hal ini 

memberikan peluang tambahan bagi mualaf untuk mengungkapkan 

jawaban atau pertanyaan yang ambigu atau kurang dipahami. 

a. Definisi Mualaf 

Menurut Muhdhori, kata Arab “mualaf” mempunyai arti “tunduk, pasrah, 

dan berserah diri” (Muhdhori, 2017). Mazhab Maliki mengartikan mualaf 

sebagai orang kafir yang bercita-cita menjadi muslim. Ada pula yang 

berpendapat bahwa mualaf adalah mereka yang baru menjadi Muslim. 

Ungkapan “mualaf ini” menggambarkan seseorang yang baru saja masuk 

Islam. Namun ada juga yang memahami bahwa meskipun mereka sudah 

beragama Islam sejak lahir, namun keimanannya masih lemah (Hidayat, 

2018). Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, orang yang baru masuk Islam adalah 

mereka yang perlu dilunakkan hatinya, ditarik simpatinya terhadap Islam. 

Juga mereka yang perlu menolak kejahatan mereka terhadap umat Islam dan 

mereka yang diharapkan membela umat Islam (Umin, 2019). 

Sementara itu, Abu Ya’la al-Farra membagi menjadi empat bagian. 

Pertama, mereka yang membutuhkan bantuan dari umat Islam setelah masuk 

Islam karena hatinya masih lemah. Kedua, mereka yang memperlihatkan 

kelemahan hati dan bertindak sebagai penghalang bagi umat Islam. Ketiga, 

orang-orang yang hatinya lemah, yang seharusnya merasa kasihan terhadap 

Islam. Keempat, para pemimpin masyarakat seringkali merupakan individu 

yang berkemauan lemah, dan oleh karena itu, mereka diharapkan dapat 

mengubah masyarakatnya menjadi Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada dua kategori mualaf: mereka yang 

sebelum masuk Islam bukan Muslim dan mereka yang masuk Islam tetapi 

tidak memiliki keyakinan yang kuat terhadapnya. 
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b. Faktor Pendukung Menjadi Mualaf 

Seseorang mungkin termotivasi untuk masuk Islam karena berbagai 

alasan. Pertimbangan tersebut meliputi pertimbangan internal (yang berasal 

dari dalam diri individu) dan pertimbangan eksternal (yang berasal dari luar 

individu). 

Faktor internal (individu) yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya 

perpindahan agama antara lain sebagai berikut (Arifin, 2008) : 

1. Kepribadian 

Pertumbuhan mental seseorang mungkin dipengaruhi oleh 

kepribadiannya. Tipe kepribadian melankolis sering kali dipengaruhi oleh 

konflik dan frustrasi, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian, 

kebingungan, kecemasan, dan kebingungan mental yang mendalam. Dalam 

kasus yang ekstrim, pergulatan mental ini bahkan bisa menyebabkan 

pelakunya berpindah agama (Ahyadi, 1988). Secara psikologis, tipe 

kepribadian tertentu akan mempengaruhi kehidupan jiwa seseorang. 

2. Faktor pembawaan 

Menurut penelitian Guy E. Swawon, kecenderungan urutan kelahiran 

berdampak pada perpindahan agama. Stres mental biasa terjadi pada anak 

yang lahir antara anak tertua dan bungsu. Keadaan yang diakibatkannya 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap frekuensi perpindahan agama. 

Sementara itu, variabel eksternal yang dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang berpindah agama (Arifin, 2008), antara lain: 

a. Keluarga 

Seseorang bisa saja terdorong masuk Islam atau menjadi mualaf karena 

pertimbangan keluarga. Seperti perselisihan dalam keluarga, 

ketidakcocokan, perbedaan keyakinan agama, kesepian, tantangan 

seksual, dan lain sebagainya. Karena kemungkinan adanya tekanan batin 

yang diakibatkan oleh penyakit ini, maka sering dilakukan konversi agama 

sebagai upaya untuk mengurangi stres batin tersebut. 

b. Lingkungan Tempat Tinggal 

Konversi agama juga dapat disebabkan oleh pengucilan dari suatu 

tempat atau pemisahan dari keluarga. Seseorang dalam keadaan seperti itu 

mencari kenyamanan dan lingkungan yang stabil sampai ketakutan 

batinnya mereda. 

c. Perubahan Status 

Berbagai peristiwa, antara lain perceraian, putus sekolah atau 

kelompok, berganti karier, menikah dengan orang yang berbeda 

keyakinan, dan lain sebagainya, dapat mengakibatkan perubahan status ini. 

Skenario mendadak ini akan berdampak signifikan terhadap jumlah 

perpindahan agama 
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d. Kemiskinan 

Kemungkinan berpindah agama juga sangat dipengaruhi oleh 

kesulitan keuangan seseorang. Karena tergiur dengan janji kekayaan, 

jabatan, atau jabatan yang merupakan kebutuhan melimpah dan 

menjanjikan, masyarakat miskin seringkali menjadi religius. Seseorang 

yang berkepribadian lemah akan mudah tergoda dan terpikat oleh pesona 

ekonomi. 

c. Hak dan Kewajiban Sebagai Muaallaf 

Mualaf tentu mempunyai hak dan tanggung jawab sebagai orang yang 

baru masuk Islam, sama seperti Muslim lainnya. Beberapa hal tentang hak- 

hak Anda sebagai seorang mualaf, khususnya hak atas rasa aman, nasihat, dan 

zakat. Sedangkan seorang yang masuk Islam mempunyai kewajiban yang 

sama dengan umat Islam lainnya, yaitu menaati segala arahan Allah dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Mirip dengan amalan pokok Islam, antara lain 

mengucapkan dua syahadat, shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan 

menunaikan ibadah haji (Rahayu, 2019). 

Namun saat ini mayoritas organisasi dakwah hanya menekankan pada 

pembinaan keimanan para mualaf dengan memberikan penyuluhan mengenai 

masalah keagamaan. Namun ada juga hal lain yang mungkin bisa dilakukan, 

termasuk meningkatkan perekonomian mereka, untuk membantu keyakinan 

para mualaf. Karena kesulitan keuangan adalah salah satu hal yang 

menyebabkan perpindahan agama. Untuk itu, penelitian “Pemberdayaan 

Masyarakat Muslim Mualaf Melalui Home Industri Kerupuk Ikan Lomek di 

Desa Selat Akar” yang dilakukan Masduki dan rekan menyatakan demikian. 

Berdasarkan penelitian ini, sejumlah tindakan dilakukan untuk mendukung 

perekonomian lokal dan meningkatkan keimanan para mualaf, antara lain: 

Pertama, sebelum memulai pemberdayaan, lakukan penilaian pada saat 

observasi dan identifikasi. Keadaan ekonomi aktual masyarakat Islam dan 

agama mualaf diketahui pada langkah evaluasi ini. Pendekatan ini dapat 

digunakan untuk mengetahui potensi yang dapat diwujudkan dalam rumah 

dan kemampuan yang sudah dimiliki oleh para mualaf. 

Kedua, diketahui bahwa untuk mengembangkan usahanya, organisasi 

Mualaf membutuhkan bantuan modal yang nyata. Dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kelemahan kegiatan sehingga masih dapat ditingkatkan, 

evaluasi ini dilakukan untuk menelusuri perkembangan pemberdayaan. 

Selain itu, tujuan dari tinjauan jangka menengah ini adalah untuk mengukur 

kemajuan yang dicapai selama proses pemberdayaan. 
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Ketiga, proses penciptaan kerupuk ikan Lomek telah berkembang 

menjadi wadah dan sarana bagi para mualaf untuk memperdalam dan 

memperkuat keyakinan mereka. Tujuan dari tahap penilaian ini adalah untuk 

mengukur dampak akhir dari inisiatif pemberdayaan. Untuk menentukan 

solusi seperti apa yang harus dikembangkan, hal ini harus dilakukan. Evaluasi 

ini juga berguna untuk melihat kemungkinan apakah pemberdayaan serupa 

perlu dilakukan atau tidak, perlu dilanjutkan dengan perbaikan atau cukup 

dan sebagainya (Masduki, 2019). 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran atau kerangka teoritik adalah landasan dari keseluruhan 

proses penulisan. Kerangka pemikiran mengembangkan teori yang telah disusun 

dan menguraikan dan menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antara variabel 

yang diperlukan untuk menjawab masalah penulisan. Kerangka pemikiran 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 

teoritik atau kerangka pemikiran adalah kerangka pemikiran milik penulis yang 

menjadi penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek 

permasalahan. Kemudian di analisis sehingga menghasilkan sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang diteliti (Barlian, 2016). 
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Upaya Pembinaan Mualaf 

(Mahmud, Miftahul Fikri, Hasbiyallah, Anita: 2018) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memecahkan masalah atau memberikan 

jawaban atas pertanyaan spesifik melalui rangkaian kegiatan atau langkah yang 

terencana. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif-kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan atau menjelaskan kejadian-kejadian yang dibahas secara faktual, 

dan akurat sebelum menarik kesimpulan dari analisis data. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penulisan 

kualitatif. Tulisan yang berupaya memahami fenomena-fenomena yang berkaitan 

dengan pokok bahasan seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain 

sebagainya disebut tulisan kualitatif. Melalui penjelasan verbal dan linguistik, dalam 

lingkungan alam yang unik, dan melalui penggunaan teknik yang beragam 

(Kuntjojo, 2009). 

Berdasarkan paparan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan metode yang diambil peneliti ketika mengevaluasi subjeknya; dengan 

kata lain pendekatan adalah suatu bidang keilmuan yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam mengkaji pokok bahasan yang dikaji sejalan dengan logika bidang tersebut. 

Esai ini menggunakan metodologi studi kasus, yang mengkaji secara dekat 

konteks sejarah peristiwa kontemporer dan interaksi sosial, yang mencakup 

individu, komunitas, dan masyarakat secara keseluruhan (Thamrin, 2009). 

Pendekatan ini juga memerlukan pendekatan sejarah, yakni mengumpulkan dan 

menganalisis data dengan kejadian-kejadian sejarah secara metodis untuk menguji 

teori-teori tentang penyebab, dampak, atau perkembangan. Ini akan memberikan 

pengetahuan tentang kejadian terkini dan memprediksi kejadian di masa depan 

(Sukardi, 2003). 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penulisan ilmiah, pemilihan waktu dan tempat menjadi fokus utama 

isi kajian. Penulis kemudian dapat menetapkan parameter untuk permasalahan yang 

akan diselidiki dan mengumpulkan data yang tepat di lapangan. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di Kantor Pos Dai Riau yaitu di Jalan. Garuda, Kelurahan Tangkerang 

Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru – 28282 (Diseberang Klinik 

Annisa Jl.Garuda) dan di Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis. 
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C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data untuk penelitian tertulis harus benar-benar benar dan akurat. 

Penulisan hanya dapat dianggap selesai pada saat itu. Jadi, salah satu komponen 

utama dan terpenting dalam penulisan adalah sumber data. 

Oleh karena itu, penulis harus fokus pada subjek sebagai sumber data karena 

sumber data sangat penting dalam penulisan. Setelah itu baru bisa dilakukan 

penelitian. Dalam penulisan kualitatif, peneliti menggunakan dua jenis sumber data: 

data primer dan data sekunder. Berikut sumber datanya: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang peneliti kumpulkan langsung 

dari sumber aslinya. Wawancara langsung dengan informan penulis 

memberikan data primer yang relevan dengan tulisan ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang berasal dari sumber selain 

pengumpul data asli itu sendiri, seperti orang lain, dokumen, buku, buletin, 

laporan, gambar, dan bahan lain yang berkaitan dengan tugas penulisan 

(Suryabrata, 2012). 

 
D. Informan Penelitian 

Mereka yang menjawab pertanyaan tertulis dan lisan dari peneliti dikenal 

sebagai informan. Subyek yang mempunyai pengetahuan tentang subjek tulisan, 

seperti aktor atau individu lain yang memiliki pengetahuan serupa tentang subjek 

tulisan, disebut informan penelitian (Bungin, 2007). Informan dalam penelitian ini 

berjumlah tiga orang yang terdiri dari Direktur, Bidang Prodaya dan Dai Pembina 

Mualaf di Pulau Rupat Utara Riau. Informan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan 

peneliti dalam proses penelitian yang berjudul upaya Pos Dai Riau dalam membina 

mualaf di Pulau Rupat Utara Riau. 

 
Gambar 3.1 

Nama-nama Informan 

No Nama Informan Status Informan 

1 Muhammad Ikhsan Taufiq, S.Pi, S.Pd Direkrur Pos Dai Riau 

2 Ustadz Juliman Andesta Dai Pembina Mualaf Pulau Rupat Utara 

3 Rizki Hidayat, S.Sos Bidang Prodaya Pos Dai Riau 
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E. Teknik Pengumpulam Data 

Informasi yang relevan dengan proses berpikir yang eksplisit (eksplisit) 

disebut data. Pengujian untuk potensi perbaikan, masalah, atau informasi sementara 

yang disiapkan perlu dilakukan dengan mengumpulkan data terkait atau terhubung. 

Ada berbagai macam metode pengumpulan data, dan berikut adalah metode yang 

digunakan dalam penulisan ini: 

a. Observasi 

Mengumpulkan fakta dengan mengamati sesuatu yang terjadi. Jika 

dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya, pengumpulan data 

observasional menawarkan kualitas yang unik. Karena observasi dapat 

diterapkan pada objek alam lain maupun orang sebagai responden. 

Melalui observasi, penulis mampu mencatat dan mempertimbangkan 

secara metodis interaksi dan aktivitas subjek menulis. Apabila apa yang diamati 

dan didengar selama observasi selaras dengan permasalahan dan gagasan yang 

dituangkan dalam tulisan, maka dapat didokumentasikan dengan cermat 

(Nugraha, 2014). Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data 

tentang (Actuating) upaya pembinaan yang dilakukan oleh Pos Dai Riau. 

b. Wawancara 

Pertukaran tanya jawab lisan terjadi pada saat wawancara, yang 

merupakan metode pengumpulan data dari sumber data. Wawancara verbal, 

tatap muka, individu, dan kelompok dilakukan. Tujuannya untuk 

mengumpulkan informasi langsung dari responden dan menyusun data. 

Informasi yang diperoleh dari wawancara mendukung penjelasan mengenai 

permasalahan yang diteliti dan memperkuat informasi yang diperoleh dari 

observasi. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau dengan 

menggunakan alat perantara seperti telepon, dan dapat dilakukan secara 

terorganisir atau tidak terstruktur (Sugiyono, 2014). 

Proses interview atau wawancara peneliti lakukan untuk mendapatkan 

data dari informan tentang upaya pembinaan mualaf yang dilakukan oleh Pos dai 

Riau. 

Dalam hal ini penulis bertanya kepada informan tentang penelitian yang 

sedang ditulis. Sedangkan tanggung jawab informan adalah menjawab 

pertanyaan pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak menolak 

menjawab pertanyaan apa pun yang dianggapnya bersifat pribadi atau rahasia. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi: mencari catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulensi rapat, catatan, agenda, dan lain sebagainya untuk 

mendapatkan informasi mengenai objek atau variabel (Siyoto, 2015). Penulisan 

kualitatif juga memanfaatkan dokumen sebagai sumber informasi. Penulis 

menggunakan sejumlah besar dokumen. Tujuan utamanya adalah untuk 

menemukan, mengidentifikasi, dan menentukan cara mendapatkannya. 

Otobiografi, dokumen resmi, dan catatan pribadi termasuk di antaranya. 

Pada teknik ini peneliti lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 

informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, buku-buku, naskah- 

naskah dari kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh Pos Dai Riau di Pulau 

Rupat Utara Riau. 

 
F. Validitas Data 

Derajat kesesuaian antara apa yang dilaporkan dengan data yang tampak pada 

objek tulisan disebut validitas. Data diuji dalam penelitian kualitatif. Teknik 

pemeriksaan diperlukan untuk memastikan kebenaran data. Penerapan metode 

inspeksi didasarkan pada beberapa persyaratan khusus. Empat kriteria tersedia 

untuk digunakan, khususnya: 

1. Kepercayaan (Credibility) 

Penulis dapat menggunakan teknik kepercayaan (Kredibilitas) untuk 

menawarkan tingkat kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Keterlibatan 

penulis dalam tugas menulis, observasi yang cermat saat mengumpulkan 

informasi, dan triangulasi adalah cara untuk melakukan hal tersebut. Keabsahan 

data (Purposive Sampling) yang dikumpulkan dari responden dijamin dengan 

kepercayaan. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Dengan meningkatkan penjelasan konteks dan fokus tulisan, seorang 

penulis dapat meningkatkan kemampuan transfer dengan mendeskripsikan latar 

penulisan secara jelas. Oleh karena itu, merupakan tanggung jawab penulis 

untuk memasukkan informasi deskriptif yang cukup. Penulis perlu menulis 

secara ekstensif untuk tujuan ini. 

3. Kebergantungan (Dependability) 
 

Alternatif untuk mengatasi rasa kesal dalam penulisan non-kualitatif 

adalah kriteria ketergantungan. Replikasi studi adalah cara untuk menunjukkan 

keandalan. Reliabilitas dianggap tercapai jika penelitian diulangi dua kali atau 

lebih dalam kondisi yang sama. Dalam hal ini, peneliti perlu bertanggung jawab 

atas semua tindakan dan mematuhi konsistensi sepanjang proses penulisan untuk 

memenuhi semua standar yang berlaku. 
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4. Kepastian (Confrimability) 

Objektivitas adalah sumber kepastian. Objektivitas dalam penulisan 

kualitatif mengacu pada kesepakatan subjek. Kesepakatan beberapa orang 

mengenai pandangan, ide, dan pertemuan seseorang menentukan objektif atau 

tidaknya data tersebut; jika banyak orang setuju, data tersebut dapat dianggap 

objektif (Barlian, 2016). Dalam penulisan kualitatif, data atau temuan dianggap 

valid jika tidak ada ketidaksesuaian antara laporan peneliti dengan kejadian 

sebenarnya yang terjadi dengan objek penelitian. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun dan mengklasifikasikan data ke 

dalam unit-unit dasar deskripsi, pola, dan kategori untuk mengidentifikasi tema 

dan mengembangkan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut dikenal sebagai 

analisis data. Analisis data mengelompokkan, mengkode, mengurutkan, dan 

mengkategorikan data. Data yang berupa kata-kata atau kalimat yang dihasilkan 

oleh objek tulisan dan dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa yang ada di dalam 

objek tulisan dijadikan bahan analisis data kualitatif (Siyoto, 2015). 

Menemukan makna di balik data melalui pengakuan subjek merupakan 

tujuan analisis data kualitatif. Objek tulisan yang berbeda tersedia bagi peneliti, 

dan masing-masing menghasilkan data yang perlu dianalisis. Oleh karena itu, agar 

hubungan ini dapat dipahami secara luas, diperlukan analisis untuk 

membuktikannya. 

Metode induktif digunakan dalam analisis data kualitatif, artinya fakta 

empiris menjadi titik awal penulisan kualitatif daripada deduksi teoritis. Setelah 

memasuki lapangan, peneliti akan mengamati, mengevaluasi, menafsirkan, dan 

mengambil kesimpulan dari kejadian di lapangan. Untuk mendapatkan makna dari 

data ini, para sarjana harus menganalisisnya terlebih dahulu; penulisan berikut dari 

analisis ini. 

Ada tiga langkah dalam proses analisis data: reduksi data, penyajian atau 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Siyoto, 2015). 

1. Reduksi data 

Mereduksi data memerlukan pemadatan, pemilihan elemen-elemen 

kunci, hanya berkonsentrasi pada hal-hal yang penting, mencari tren dan tema, 

dan membuang informasi yang tidak diperlukan. Dalam hal ini yaitu di Kantor 

Pos Dai Riau dan pusat pembinaan mualaf di Pulau Rupat Utara Riau. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah kompilasi fakta yang terorganisir yang dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Untuk menyelesaikan fase ini, Anda perlu 

menyajikan sekumpulan data yang disusun sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan karena, meskipun 

sebagian besar data yang dikumpulkan untuk penulisan kualitatif 
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bersifat naratif, data tersebut perlu disederhanakan tanpa kehilangan maknanya. 

Penyajian data dalam penelitian ini ialah dalam bentuk deskripsi narasi 

tentang upaya pembinaan mualaf yang dilakukan oleh Pos Dai Riau. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Dalam analisis data, kesimpulan atau verifikasi adalah langkah terakhir. 

Peneliti menawarkan temuan dari data yang dikumpulkan di bagian ini. Untuk 

memastikan pentingnya data yang dikumpulkan, hubungan, persamaan, dan 

perbedaan akan dicari. Dengan membandingkan kesesuaian pernyataan topik 

dengan pentingnya gagasan mendasar dalam tulisan, kesimpulan dapat dicapai 

(Siyoto, 2015). 

Pada tahap terakhir ini, peneliti menyimpulkan data upaya pembinaan 

mualaf yang dilakukan Pos Dai Riau di Pulau Rupat Utara Riau yang telah 

disusun dan di analisis. Jika kesimpulan tidak mampu menjawab pertanyaan 

penelitian maka peneliti melakukan proses pengumpulan data kembali sampai 

menjawab pertanyaan penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 
A. Profil Lembaga Pos Dai Riau 

Pos Dai Riau adalah gerakan swadaya yang diinisiasikan dalam rangka 

pengarus utamaan program pengembangan kapasitas dan kuantitas dai, khususnya 

untuk keterpenuhan kebutuhan dai yang siap bertugas dakwah di daerah daerah 

terpelosok, terpencil, tertinggal dan minoritas. Pos Dai Riau mencoba mengambil 

peran dalam ladang Dakwah yang amat penting ini. Pos Dai Riau merupakan lembaga 

dakwah yang berada di bawah naungan Yayasan Dakwah Hidayatullah. Munculnya 

pos dai riau berawal dari musyawarah pengurus dan pembina Yayasan Dakwah 

Hidayatullah Pusat Pos Dai Hidayatullah pusat tentang penetapan pengurus Pos Dai 

priode 2019-2024 cabang Provinsi Riau yang berlangsung pada hari kamis,tanggal 

11 april 2019 M dan bertepatan pada dengan tanggal 5 Sya’ban 1440 H. Pos Dai juga 

merupakan lembaga yang berkhidmat kepada para Dai Yang tersebar diseluruh 

Indonesia. 

Para dai itu merambah kota-kota yang jauh, menembus daerah terpencil, dan 

minoritas, daerah konflik, serta menghadapi para misionaris. Mereka adalah orang 

yang memilih untuk berani demi menerangi kehidupan ini dengan cahaya Islam. 

Mereka terus bergerak melakukan perbaikan masyarakat karna menyadari bahwa 

masih banyak saudara saudara mereka yang membutuhkan bimbingan dalam 

berIslam, terutama mereka yang berada di wilayah pedalaman, terpencil,miskin 

sumber daya, minoritas muslim, daerah konflik dan bencana, serta daerah yang rawan 

pemurtadan. Mereka merakit wilayah wilayah perbatasan pulau pulau nusantara 

dalam jaringan dakwah, mengajak umat bersama sama membangun negeri sekaligus 

menjaga Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Mereka juga hadir di sudut sudut keramaian kota, bersama kaum miskin yang 

termarjinalkan, yang miskin harta, miskin keyakinan,untuk mengangkat harkat dan 

martabat mereka. Dai-dai Pos Dai Riau merupakan para muallim (pengajar) Al 

Qur’an yang terus bekerja dan berkarya meski sepi dari liputan media. Dalam 

keheningan pamrih itu, mereka merajut pulau pulau dalam NKRI ini khususnya Riau 

dalam rangkaian cahaya Al Qur’an. 

Pos Dai berpegang teguh dengan firman Allah surah Al Baqarah Ayat 273 : 
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Artinya: (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 

(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di 

bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang 

kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) 

mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada 

orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha 

Mengetahui. 

 
B. Visi dan Misi 

Adapun Visi dan Misi Lembaga Pos Dai Riau adalah sebagai berikut: 

a. Visi : Menjadi Lembaga dakwah professional dan terpercaya dalam upaya 

mendukung pembangunan peradaban Islam untuk NKRI bermartabat. 

b. Misi: 

1) Melakukan kajian, merumuskan kebijakan, dan pengembangan konsep- 

konsep dakwah yang dapat mendukung pembangunan peradaban Islam. 

2) Menyelenggarakan kegiatan Pendidikan dan pelatihan untuk mencetak 

kader-kader dai yang professional, berkualitas, dan ikhlas memandu 

umat. 

3) Meningkatkan perbaikan insfrastruktur, sarana dan prasarana pusat 

dakwah untuk meningkatkan kualitas layanan dakwah. 

4) Menggalang ukhuwah dan Kerjasama dengan organisasi-organisasi 

dakwah menjadi mitra pengurus masjid dan lembaga dakwah di 

perusahaan, instansi, sekolah dan kampus dalam upaya peningkatan 

kompetensi dan profesionalisme dakwah di masyarakat secara 

berkesinambungan. 

5) Menyelenggarakan layanan program, konsultasi dan pengembagan 

dakwah. 

6) Memberikan advokasi, dukungan dam pemghargaan kepada para dai 

terutama yang bertugas di daerah perintisan, terpencil, miskin sumber 

daya, daerah konflik dan bencana serta memberi santunan kepada para 

dai yang mengalami musibah, sakit atau meninggal dunia. 

7) Menyelenggarakan penyusunan, percetakan, penerbitan dan distribusi 

buku, jurnal, bulletin dalam upaya menyebarkan pemikiran Islamyang 

bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam rangka mewujudkan 

tatanan masyarakat yang Islami. 

8) Melakukan penggalian dana untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

dakwah sekaligus mendukung kegiatan opersaional dai. 
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C. Program Dakwah Pos Dai Riau 

1. Dompet Dai Mengabdi 

a. Kafalah Dai 

Kafalah Dai ini merupakan suatu bantuan berupa dana untuk dai yang 

telah mendedikasikan waktunya untuk berdakwah, sehingga tidak memiliki 

waktu yang cukup untuk mencari nafkah. 

 
Gambar 4.1 

Penyaluran Kafalah Kepada Dai Pedalaman Pulau Rupat Utara Riau 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan Pos Dai Riau dalam menyalurkan 

kafalah kepada dai-dai Pedalaman Pos Dai Riau yang tersebar di Provinsi 

Riau untuk membina masyarakat muslim dan mualaf. 

b. Armada dakwah 

Armada dakwah ini merupakan program dompet dai mengabdi yang 

memberikan bantuan berupa armada dakwah agar dapat membantu para dai 

yang berdakwah di pedalaman dimana Pos Dai Riau telah menyalurkan 12 

buah motor dakwah dan 1 kapal dakwah kepada dai pedalaman di Pulau Rupat 

Utara, Desa Kiyap Jaya, Desa Sungai Pinang, Dumai, dan Pekanbaru. 
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Gambar 4.2 

Penyaluran Armada Dakwah Kepada Dai Pedalaman Pulau Rupat Utara 

Riau 

 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan Pos Dai Riau dalam menyalurkan 

sepeda motor dank kapal kepada dai-dai yang ditugaskan di pedalaman 

Provinsi Riau. 

 
c. Sembako Untuk Dai 

Tidak semua dari para dai yang kuat dalam hal segi ekonominya. 

Sehingga dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-harinya tertatih-tatih. 

Sehingga dengan adanya program dompet dai mengabdi dapat memberikan 

Sembako kepada para dai pedalaman ini bertujuan untuk support kehidupan 

para dai di pedalaman 
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2. Program Support Mualaf Pedalaman 

Gambar 4.3 

Gambar di atas menunjukkan program Pos Dai Riau dalam menyalurkan 

sembako kepada mualaf dan masyarakat muslim yang ada Pulau Rupat Utara. 

Sembako ini adalah hasil dari infak sedekah dari para donatur Pos Dai Riau. 

 
a. Santunan Untuk Mualaf 

Pemberian santunan kepada para mualaf ini merupakan mensupport 

kehidupan mereka. Dimana santunan untuk mualaf target penerima manfaat 

rata-rata pekerjaan para mualaf adalah buruh di Pabrik Arang atau buruh 

lepas karet/sawit baik yang ada di Pulau Rupat, Rokan Hilir maupun Rokan 

Hulu. 
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Gambar 4.4 

Penyaluran Santunan Kepada Para Mualaf di Pulau Rupat Utara Riau 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan Pos Dai Riau dalam menyalurkan 

santunan untuk para mualaf yang ada di Pulau Rupat Utara. Santunan ini 

adalah hasil infak sedekah dari para donatur Pos Dai Riau. 

 
b. Sembako Untuk Mualaf 

Menurut penuturan dai yang berdakwah di pedalaman beberapa diantara 

para mualaf dan dhuafa ada yang mengalami kekurangan makanan, bahkan 

tidak jarang mereka makan hanya 1 kali dalam sehari. Sembako untuk 

mualaf maka pemberian sembako kepada para mualaf pedalaman ini 

bertujuan untuk support kehidupan para mualaf di pedalaman. 

 
c. Program Kurban For Pedalaman 

Kurban For Pedalaman merupakan suatu program dari Pos Dai Riau 

untuk masyarakat Muslim pedalaman di Riau khususnya, untuk 

melaksanakan ibadah kurban. Karena ada beberapa kasus di pedalaman 

dimana mereka hanya menyembelih satu hewan qurban dan bahkan tidak 

ada sama sekali. Kurban For Pedalaman. 

Alhamdulillah Qurban 2020 dan 2021 Pos Dai Riau telah menyalurkan 

dan mendistribsikan qurban di beberapa desa di Pulau Rupat dan Kabupaten 

Rokan Hulu sebanyak 7 ekor sapi dan kambing sebanyak 7 
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ekor. Sedangkan pada tahun 2022 Pos Dai Riau telah menyalurkan dan 

mendistribusikan qurban ke beberapa desa di Pulau Rupat, Kabupaten 

Rokan Hilir dan Kab. Kampar sebanyak 2 ekor sapi dan kambing sebanyak 

7 ekor. 

Sedangkan pada tahun 2022 Pos Dai Riau telah menyalurkan dan 

mendistribusikan qurban ke beberapa desa di pulau Rupat, kabupaten Rokan 

Hilir dan kabupaten Kampar sebanyak 2 ekor sapi dan kambing sebanyak 7 

ekor. 

Gambar 4.5 

Penyaluran Daging Kurban Untuk Pedalaman Pulau Rupat Utara 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan pemotongan hewan 

kurban dan penyaluran daging kurban untuk masyarakat muslim di Pulau 

Rupat Utara Riau, 

 
3. Program Sarana Dan Prasana Dakwah 

a. Pembangunan Rumah/Pondok Qur’an 

Pembangunan Rumah Qur’an Muslim Pedalaman merupakan suatu 

program dari Pos Dai Riau untuk membangun sebuah Rumah Qur’an untuk 

masyarakat muslim pedalaman di Provinsi Riau. 
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Pembangunan Rumah/Pondok Quran Selain menjadi tempat untuk 

belajar dan menghafal qur’an, rumah qur’an ini nantinya bisa sebagai tempat 

untuk para dai membina masyarakat pedalaman setempat untuk lebih 

memahami hakikat beragama 

 
Gambar 4.6 

Pembangunan Gazebo/ Pondok Qur’an Untuk Muslim Pedalaman di 

Pulau Rupat Utara Riau 

 

Gambar di atas menunjukkan kegiatan dan proses pembangunan 

Gazebo Qur’an untuk masyarakat pedalaman Rupat Utara dari uang 

sedekah para donatur Pos Dai Riau. 
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b. Sumur Bor Untuk Pedalaman 

Pengadaan sumur bor dan kamar mandi untuk pedalaman merupakan 

suatu program dari pos dai riau untuk membantu masyarakat muslim 

pedalaman riau dalam menyediakan air bersih untuk kebutuhan bersuci, 

berwudhu, untuk aktivitas masjid/musholla, dan lain sebagainya. 

 
Gambar 4.7 

Pengadaan Sumur Bor Untuk Pedalaman Pulau Rupat Utara Riau 

c. Tebar Paket Quran Pedalaman 

Program tebar paket Qur’an untuk pedalaman Riau adalah program 

menebar Qur’an dan Iqro ke berbagai daerah pedalaman Riau. 
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Gambar 4.8 

Penyaluran Paket Qur’an Untuk Pedalaman di Pulau Rupat 

Gambar diatas menunjukkan anak-anak masyarakat pedalaman 

Riau yang telah menerima Mushaf Al-Qur’an yang disalurkan oleh 

Pos Dai Riau. 

d. Tebar Sajadah Pedalaman Dan Pengadaan Sound System Pedalaman 

Pemenuhan kebutuhan sarana perlengkapan ibadah merupakan salah satu 

upaya Pos Dai Riau dalam mendukung pembinaan masyarakat pedalaman. 

Ini bertujuan untuk menghadirkan kenyamanan dan kehusyukan masyarakat 

muslim pedalaman dalam beribadah dengan sajadah baru untuk mereka. 
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Gambar 4.9 

Penyaluran Sajadah dan Sound System Untuk Pedalaman di Pulau 

Rupat Utara Riau 
 

. 
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Gambar di atas menunjukkan program Pos Dai Riau yakni 

penyaluran sajadah dan Sound System untuk mushola dan TK Islam 

di Pedalaman Riau tepatnya di Mushola pusat pembinaan mualaf 

yang ada di Desa Suka Damai Rupat Utara Riau, TK Islam Madani 

di Tanjung Medang Kecamatan Rupat Utara dan Pesantren 

Hidayatullah Rohul. 

 
5. Program Support Pesantren Tahfidz Dai Pedalaman 

Pos Dai Riau yang merupakan sebuah lembaga dakwah dan social yang 

didirikan dengan tujuan mensupport dakwah pedalaman melalui pembinaan para 

dai, mualaf dan masyarakat muslim di pedalaman ingin mendirikan suatu 

lembaga pendidikan yang melahirkan para dai tangguh yang siap ditugaskan ke 

daerah-daerah pedalaman yang membutuhkan bimbingan dan penguatan akidah. 
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Gambar 4.10 

Santri Pesantren Tahfidz Dai Pedalaman 

Gambar di atas menujukkan kegiatan belajar Al-Qur’an para mahasiswa 

pesantren tahfidz pedalaman yang berada di Sungai Pinang , Kecamatan 

Tambang, Riau. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil di lapangan dan data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi serta telah dianalisis, maka dapat 

disimpulkan bahwa upaya Pos Dai Riau dalam membina mualaf di Pulau Rupat Utara 

Riau adalah : 

Pertama, memberikan materi keislaman yang mana pemberian materi keislaman 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mengembangkan keilmuan keislaman dan 

meningkatkan keimananan mualaf-mualaf yang ada di Pulau Rupat Utara Riau. 

Pemberian materi keislaman yang dilakukan oleh Pos Dai Riau adalah dengan dua 

cara yaitu dengan pembinaan ke banyak orang dan pembinaan dengan dakwah 

fardiyah dengan memberikan materi keislaman yang lebih berfokus terhadap akidah 

Islam. Di dalam pembinaan dengan memberikan materi keislaman yang dilakukan 

oleh dai-dai yang diutus atau dibawah naungan Pos Dai Riau yang ada di Pulau Rupat 

Utara Riau dilakukan secara massif dan secara pasif oleh anggota Pos Dai Riau pusat. 

Tapi dalam hal manajemen program dan pengelolaan Pos Dai Riau pusat secara 

massif dalam mensupport pembinaan kepada mualaf di Pulau Rupat Utara Riau. 

Kedua, membina secara personal approach yang tidak dibatasi waktunya agar mualaf 

lebih terbuka terhadap kondisi keagamaannya sehingga dai lebih mudah dalam 

melakukan pembinaan. Ketiga, membina secara halaqah yang dilakukan satu kali 

seminggu oleh dai dari Pos Dai Riau dan satu kali dalam tiga bulan yang dilakukan 

oleh Pos Dai Riau pusat untuk meningkatkan kualitas keimanan mualaf di Pulau 

Rupat Utara Riau. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembinaan yang 

dilakukan Pos Dai Riau terhadap mualaf yang ada di Pulau Rupat Utara Riau hanya 

dilakukan secara eksternal sesuai hasil dalam penelitian ini. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini tentang upaya Pos 

Dai Riau dalam membina mualaf di Pulau Rupat Utara Riau, yaitu : 

1. Diharapkan Pos Dai Riau kedepannya bisa memberikan pendidikan keagamaan 

kepada anak-anak mualaf di Pulau Rupat Utara Riau sehingga nanti bisa menjadi 

dai pembina mualaf sekaligus membina kelurganya. 

2. Diharapkan Pos Dai Riau kedepannya memperbanyak kegiatan pembinaan 

terhadap mualaf di Pulau Rupat Utara Riau dengan bertujuan untuk lebih 

meningkatkan kualitas keimanan mereka. 
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